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INTISARI 

 

Ketidakpatuhan terhadap pengobatan akan mengakibatkan tingginya angka 

kegagalan pengobatan penderita TB paru, sehingga akan meningkatkan resiko 

kesakitan, kematian, dan menyebabkan semakin banyak ditemukan penderita TB 

paru dengan Basil Tahan Asam (BTA) yang resisten. Pada pasien TB fase 

lanjutan, biasanya terjadi ketidakpatuhan dalam pengobatan, karena pada fase 

lanjutan pasien dalam kondisi asimtomatik yang artinya pasien sudah tidak 

merasakan gejala seperti pada fase intensif. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

angka kesembuhan pada pasien TB paru dapat dilihat dari perubahan kenaikan 

berat badan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepatuhan minum obat, 

hasil BTA, dan kenaikan berat badan pada pasien Tuberkulosis fase lanjutan. di 

Puskesmas Bandarharjo Semarang. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional, dengan 

rancangan Cross sectional karena pengambilan data variabel kepatuhan dilakukan 

satu kali pada responden. Pengukuran kepatuhan dilakukan dengan metode pill 

count. 

Hasil penelitian dengan 10 responden pasien TB fase lanjutan di dapatkan 

9 pasien patuh dan 1 pasien tidak patuh. Hasil sputum BTA seluruh responden 

negatif dari bulan ke-5 hingga ke-6, dan berat badan seluruh responden naik.  

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pasien tuberkulosis fase lanjutan 

di Puskesmas Bandarharjo memiliki kepatuhan rata-rata 89,9±18,5 yaitu 9 dari 

10 responden dinyatakan patuh dengan metode Pill Count. Seluruh responden 

mendapat hasil BTA negatif dan kenaikan berat badan pada akhir pengobatan. 

Kata kunci : Kepatuhan, Tuberkulosis, BTA, Berat Badan. 

 

  


